BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan dimensi lengkung gigi pada rata-rata ukuran L31
mandibula antara suku Jawa dan suku Mandar. Tidak terdapat perbedaan
dimensi lengkung gigi pada rata-rata ukuran L33, L66, L77, L61, dan
L71 mandibula antara suku Jawa dan suku Mandar.

2. Terdapat perbedaan bentuk lengkung gigi antara suku Jawa dan suku
Mandar. Bentuk lengkung gigi mandibula terbanyak pada suku Jawa
adalah flat yaitu sebesar 45,45%, sedangkan bentuk lengkung gigi
terbanyak pada suku Mandar adalah mid yaitu sebesar 45,45%.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih
besar agar didapatkan validitas yang tinggi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan membedakan jenis
kelamin pada tiap suku.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap tiap-tiap suku di

Indonesia karena Indonesia terdiri dari suku bangsa.
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